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ABSTRAK

Program Urban Farming merupakan salah
satu program yang sudah dijalankan dan
direncanakan Kota Bogor dalam wupaya Kota
berketahan. Kota Berketahanan adalah kota dengan
kapasitas individu, masyarakat, institusi, bisnis, dan
sistem dari sebuah kota yang dapat bertahan,
beradaptasi, dan tumbuh terhadap terkanan (stresses)
terus menerus dan guncangan (shocks) besar yang
dihadapi. Maka dari itu, untuk mewujudkan hal-hal
tersebut Kota Bogor melalui Rencana Strategis
Dinas Ketahanan pangan dan Pertanian (RENSTRA
DKPP)  melihat adanya  peluang  dalam
pengembangan program urban farming ini. Namun
setelah program urban farming ini mulai berjalan
dengan bantuan beragam pihak seperti Pemerintah
Kota Bogor, Gerakan komunitas Tani, dan beberapa
instansi terkait, yang juga hidup kembali diakibatkan
dampak pandemic covid19 ini ternyata menghadapi
beberapa kendala seperti keterbatasan lahan, cuaca
iklim yang tidak mendukung, dan sumber daya
manusia yang kurang.

Urban Farming Center dengan konsep
continuity ini hadir sebagai bangunan pusat
percontohan dan pengembangan urban farming
selagi menjadi wadah pemantik awareness

masyarakatnya dengan memberikan ruang untuk
beredukasi, berkumpul, dan secara langsung dapat
merasakan manfaat dari urban farming itu sendiri
dengan adanya fasilitas Community Garden
didalamnya. Konsep continuity yang digambarkan
dengan penekanan pada kegiatan penelitian dan
edukasi yang akan menjadi alur yang terus berulang
untuk menciptakan suatu pengembangan pada proses
urban farming ini diharapkan dapat memperluas
minat program urban farming serta meningkatkan
kualitas dan kuantitas dari hasil panen masing-
masing masyarakatnya dalam upaya kontribusi
langsung masyarakat Kota Bogor dalam mencapai
Kota yang Berketahanan.

Kata Kunci: Urban Farming, Pusat Pengembangan,
Continuity

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Program Urban farming yang sudah
berjalan di Kota Bogor ini bertujuan agar warga
mampu memenuhi kebutuhan pangan secara
mandiri, membuka lapangan pekerjaan, dan untuk
mendukung penghijauan dan kebersihan Kota.
Namun, Program kegiatan Urban farming yang
sudah berjalan ini tentunya tidak terhindar dari
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berbagai permasalahan. Berdasarkan wawancara
Bersama Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
(DKPP) serta dengan beberapa kelompok wanita
tani (KWT), permasalahan yang terjadi mengangkat
keterbatasan lahan, cuaca iklim yang mempengaruhi
terhadap kegiatan, dan juga sumber daya manusia
yang kurang untuk mengelola Urban farming. Ini
semua berujung pada permasalahan utama yaitu
kualitas dan kuantitas hasil panen belum bisa
mencapai target sebagai upaya ketahanan pangan di
wilayahnya

Ditinjau dari sisi permasalahan arsitektural,
belum ada bangunan yang dapat merespon dengan
pendekatan yang tepat dari keterbatasan lahan dan
kendala cuaca yang di hadapi. Disamping itu perlu
adanya wadah yang juga dapat menarik minat dan
mendorong masayarakat khususnya kalangan remaja
untuk terlibat dalam urban farming di Kota Bogor.
Urban Farming Center yang terletak di Kota Bogor
ini dapat menjadi solusi Pemanfaatan lahan yang
nantinya akan dijadikan wadah prototype
percontohan pengembangan Urban farming. Dengan
hadirnya Urban Farming Center ini juga bukan
untuk mematikan kegiatan Urban farming yang
sudah berjalan, namun dapat sebagai pemasok dan
pendukung pemerataan sesuai kebutuhan
wilayahnya melalui pendekatan edukasi kepada
kelompok tani dan masyarakat.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam
perancangan yaitu bagaimana merespon kondisi site,
mengakomodasi kegiatan urban farming yang efisien
untuk kegiatan edukasi selagi merespon terhadap
lingkungan dan alam sekitarnya dalam upaya
meningkatkan  kesadaran masyarakat terhadap
program urban farming di Kota Bogor.

Tujuan Perancangan
Tujuan yang ingin dicapai dari perancangan

Urban Farming Center ini diantaranya:

1. Menjadi wadah pusat pengembangan urban
Jfarming dengan fasilitas penelitian serta pameran
dari pembudidayaan dan pengolahan wurban
farming di Kota Bogor.

2. Menjadi bangunan acuan pengembangan Urban
farming lingkup Kota sesuai dengan standar dan
kebutuhan serta respon terhadap lingkungannya
yang baik dalam upaya pelestarian sekitarnya.

3. Membuat bangunan yang dapat meningkatkan
nilai awareness masyarakat terkait kepentingan
lingkungan serta kebutuhan bersama.

Data dan Lokasi Tapak

Lokasi site berada di JI. Raya Parung
Benteng 62, RT03/RW02, Katulampa, Kecamatan
Bogor Timur, Kota Bogor, Jawa Barat. Luas Area
site sebesar 10.000 m”. Dimana lahan ini merupakan
lahan pemerintah yang diperuntukan sebagai fungsi
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lahan RTH dan Perdagangan dan jasa dengan
miemiliki' dua akses menuju site.

Gambar 1.2 Aksesibilitas Site

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Bogor
(PERWALI) mengenai pedoman teknis
pengendalian pemanfaatan ruang dalam rangka
pendirian bangunan di Kota Bogor, Garis sempadan
bangunan dan Garis sempadan Saluran. Site
memiliki ketentuan sebagai berikut:

KDB : Maksimal 60%
KLB : Maksimal 3,5
KTB 1 65%

KDH : Minimal 20%
Maximal Ketinggian : 5 Lantai
Maximal Basement : 3 Lantai

GSB : 7 meter

GSS : 3 meter

DESAIN BANGUNAN
Konsep Bangunan

Kontinuitas dari suatu proses produktifitas
menjadi hal yang diangkat dalam perancangan.
Kontinuitas dalam arsitektur adalah konsep yang
berakar pada kontekstualisme dengan menganalisis
dan memahami sifat dan kuaitas suatu tempat untuk
mengembangkan elemen baru.

Gambar 2.1 Konsep Continuity
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Berangkat dari urban farming center yang
menjadi magnet dan analogi medan magnet yang
digambarkan oleh garis-garis gaya yang dalam
perncangan ini digambarkan sebagai kegiatan
edukasi, penelitian dan kegiatan urban farming ini
diharapkan dapat menghasilkan lingkungan yang
produktif  secara berkelanjutan mengikuti
perkembnagan lingkungan dan kebutuhannya.
Merespon issue menjadi sebuah produk atau solusi.

Gubahan Massa

Implementasi Konsep pada bangunan akan
digambarkan dengan penekanan pada kegiatan
penelitian dan edukasi yang akan menjadi alur yang
terus  berulang untuk  menciptakan  suatu
pengembangan pada proses urban farming.

PRODUCE  PROCESS

PRODUCE PROGESS  SRI4 o
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URBAN FARMING EDU + RESEARCH CONTINVOUS

Gambar 2.2 Implementasi Konsep

Transformasi  bentuk  berangkat dari
programing kegiatan urban farming yang ditata
sedemikian rupa pada site. Setelah itu ditambahkan
volume sesuai dengan program ruang sesuai
kebutuhan pada bangunan. Ditambahkan area
edukasi sebagai linkage pada bangunan. Dibuat
sloop dan cut di beberapa sisi sebagai respon gestur
kontur site dan analisis yang sudah dilakukan.
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Gambar 2.3 Transformasi bentuk

Penataan Ruang dan Sirkulasi

Penataan ruang dan sirkulasi pada
bangunan Urban Farming Center ini mengikuti grid
struktur dan berdasarkan analisis zoning dan
program ruang sebelumnya. Penataan ruang
berfokus pada konektifitas antar aktivitas dalam
ruang yang memungkinkan untuk meciptakan ruang-
ruang yang saling berintegrasi satu samaa lain.
Zonasi kasar bangunan hasil dari analsis ruang,
hubungan ruang, dan sirkulasi mengikuti alur dari
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siklus urban farming itu sendiri, dimana didalamnya
terdapat penambahan fungsi penunjang dan aktivitas
utamanya berupa wadah penelitian dan edukasi.
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Gambar 2.4 Penataan Ruang

Sirkulasi mengacu pada respon dari
Analisis  Aksesibilitas sebelumnya. Pencapaian
menuju bangunan Urban Farming Center terbagi
menjadi 3, yaitu pencapaian pejalan kaki yang
dibagi menjadi empat yaitu pengunjung, pengelola,
peneliti, dan pelaksana urban farming, Pencapaian
Kendaraan pengunjung dan pengelola, serta
Pencapaian Service.
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Gambar 2.5 Sirkulasi pada Tapak

Pengguna yang menggunakan kendaraan
umum dapat mengkakses halte yang berada di depan
yang dapat langsung mengakses plaza penerima.
Untuk pengguna yang menggunakan kendaraan
dapat mengakses sirkulasi pengunjung yang
terhubung dengan basement dan laintai-lantai
selanjutnya.

Gambar 26 Suasana Halte
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Gambear 2.7 Suasana Area Sirkulasi Pengunjung

Pengguna pubik yang berada di plaza lantai
1 bisa mengakses area edukasi, hidroponik dan
ruang serbaguna melalui ramp di bagian depan dan
dapat langsung mengakses communal space
sebaagai area pusat penghubung antar kegiatan di
dalamnya.

-~ ¢
Gambar 2.9 Suasana Area hidroponik menuju ruang serbaguna
Sistem Struktur dan Material
Sistem Struktur pada bangunan
menggunakan sistem struktur beton bertulang
dengan bentang kolom 8 x 8 m dan kombinasi
dengan dimensi kolom 0,8 x 0,8 m. Modul struktur
pada banguna menggunakaan modular grid yang
menerus dari basement sampai lantai teratas.
Eksterior bangunan Urban Farming Center ini
menggunakan beberapa material diantaranya
concrete, Polycarbonate, kayu, kaca, baja ringan,
dan galvanized steel grid untuk area plaza.
Penggunaan bahan bangunan diatas merupakan
respon  terhadap  fungsi  bangunan  yang
menginginkan bangunan dapat merespon dengan
baik  aktivitas dan  lingkungan  sekitarnya.
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Memberikan kesan jujur, sederhana, dan familiar
pada kesan bangunan.

Gambar 2.10 Sistem Struktur

Sistem Utilitas
Sistem Elektrikal.

Pada system elektrikal sumber energi utama
listrik berasal dari PLN, dan Solar Panel sebagai
penambah pasokan energi listrik pada bangunan.
Jalur aliran elektrikal dari gardu PLN disalurkan ke
Main Distribution Panel (MDP) yang selanjutnya di
salurkan ke panel-panel Sub Distribution Panel
(SDP) pada area tertentu tiap lantainya. Untuk area
hidroponik memiliki system pencahayaan khusus
untuk sore dan malam hari agar pertumbuhan
tanamanya dapat optimal dimana menggunakan
lampu LED.
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Gambar 2.11 Diagram Utilitas Jaringan Elektrikal
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Sistem Plumbing.

Sistem Utilitas Air Dbersih pada bangunan
menggunakan penampungan air tanah bawah dan
tandon atas dengan sistem downfeed. Kebutuhan air
bersih utama berasal dari PDAM dan air hujan
sebagai tambahan persediaan air pada bangunan
yang sebelumnya sudah melalui proses filter. Kedua
sumber air ini dialirkan ke tandon atas dan
disalurkan melalui gravitasi kepada setiap lantainya.
Untuk area pembudidayaan hidroponik dan
akuaponik memiliki lingkup system air tersendiri
dimana adanya penambahan nutrisi pada air untuk
pengoptimalan proses pertumbuhan tanaman dan
ikan.

M poozens o W o vzen - verar
Gambear 2.12 Diagram Utilitas Jaringan Plumbing

Sistem Limbah.

Sistem pengolahan limbah pada bangunan
urban farming ini dimulai dari limbah yang berasal
dari area pembudidayaan, lavartory dan pantry
dialirkan menuju area komposter untuk diolah
menjadi kompos yang dapat digunakan kembali
menjadi kompos untuk kegiatan hidroponik dan area
pembudidayaan tanaman lainnya seperti pada
community garden dengan cara distribusi manual
oleh pelaku wurban farming. Untuk limbah yang
berasal dari lab akan ditampung dan diproses pada
area limbah B3 yang nantinya dapat diproses lebih
lanjut pada pembuangan akhir khusus cairan kimia
dan sejenisnya.

Limbah dari ternak akan di proses pada area
komposter dengan menggunakan biodigester atau
alat pengolah kotoran ternak/limbah organik yang
biasanya ditanam di bawah tanah.
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Biodigester berfungsi untuk menampung kotoran
ternak  dan  menciptakan  kondisi  anaerobik
(fermentasi) sehingga terproduksilah gas CH4 dan
gas lainnya yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
rumah tangga atau menghasilkan listrik. Dimana sisa
padat dan cair dari proses ini akan dapat digunakan
sebagai pupuk dan fertilizer akuaponik. Untuk sisa
proses ini juga nantinya dapat diperjual belikan
untuk kebutuhan masyarakat sebagai penghasil
profit tambahan pada bangungan.
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Gambar 2.13 Diagram Utilitas Jaringan Limbah

KESIMPULAN

Perancangan Urban Farming Center di Kota
Bogor ini diharapkan dapat menjadikan prototype
pengembangan urban farming selagi menjadi pusat
penelitian dan edukasi kepada masyarakat
sekitarnya. Dimana dalam jangka Panjang
diharapkan dapat mengoptimalkan program urban
farming yang suda berjalan yang nantinya dapat
mensejahterakan masyarakatnya dengan kontribusi
dengan program ini di lingkungan kawasannya di
kedepannya diharapkan dapat menciptakan Kota
Bogor yang berketahanan.

Pada permasalahan utama pada program
urban farming yang sudah berjalan seperti
keterbatasan lahan, cuaca iklim yang mempengaruhi
hasil dan kegiatan, serta minat sumber daya manusia
yang masih minim ini dapat dijawab dengan
pendekatan konsep continuity dimana
memungkinkan adanya pengembangan yang
berkelajutan memberikan wadah yang dapat juga
membantu pemerataaan program urban farming
melalui pendekatan edukasi.
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